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ABSTRAK. Kemampuan berpikir kreatif merupakan aspek penting dalam perkembangan
kognitif anak usia dini, namun dalam praktik pembelajaran masih ditemukan kegiatan
belajar yang kurang memberikan kesempatan kepada anak untuk bereksplorasi secara
aktif. Kondisi tersebut menyebabkan kemampuan anak dalam menghasilkan ide,
memecahkan masalah, dan mengekspresikan gagasan belum berkembang secara optimal.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model Experiential
Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif anak usia 5-6 tahun. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experiment melalui pretest-
posttest control group design. Subjek penelitian terdiri dari kelompok eksperimen yang
memperoleh pembelajaran berbasis pengalaman langsung dan kelompok kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi dengan instrumen penilaian kemampuan berpikir kreatif meliputi aspek
kelancaran, keluwesan, keaslian, dan elaborasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan signifikan kemampuan berpikir kreatif anak pada kelompok eksperimen
dibandingkan kelompok kontrol. Model Experiential Learning memberikan kesempatan
kepada anak untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan eksplorasi, refleksi, dan penerapan
pengalaman sehingga mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif secara lebih
optimal.

Kata Kunci : Experiential Learning; Berpikir Kreatif; Anak Usia Dini; Pembelajaran Aktif

ABSTRACT. Creative thinking ability is an essential component of early childhood cognitive
development; however, learning practices often provide limited opportunities for children to
actively explore their ideas. This condition affects children's ability to generate ideas, solve
problems, and express thoughts creatively. This study aims to analyze the effect of the
Experiential Learning model on the creative thinking ability of children aged 5-6 years. The
study employed a quantitative approach using a quasi-experimental design with a pretest-
posttest control group format. The participants were divided into an experimental group
receiving experiential-based learning and a control group receiving conventional
instruction. Data were collected through observation using an instrument measuring
creative thinking indicators, including fluency, flexibility, originality, and elaboration. The
findings revealed a significant improvement in children's creative thinking ability in the
experimental group compared to the control group. Experiential Learning encourages
children to actively engage in exploration, reflection, and application of knowledge, which
contributes to the optimal development of creative thinking skills.
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PENDAHULUAN
Perkembangan kemampuan berpikir kreatif pada anak usia dini menjadi salah

satu aspek penting yang perlu memperoleh perhatian dalam penyelenggaraan
pendidikan. Kemampuan ini berkaitan dengan kapasitas anak dalam menghasilkan
berbagai gagasan, menemukan solusi dari suatu permasalahan, serta mengembangkan
ide secara fleksibel sesuai dengan pengalaman yang dimiliki [1]. Pada rentang usia 5-6
tahun, anak berada pada masa yang sangat potensial untuk mengembangkan kreativitas
karena memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, senang bereksplorasi, dan menunjukkan
ketertarikan terhadap berbagai pengalaman baru [2]. Oleh karena itu, pembelajaran
yang diberikan perlu mampu memfasilitasi anak untuk aktif mencari, menemukan, dan
membangun pengetahuannya sendiri melalui pengalaman yang bermakna.

Perubahan paradigma pendidikan abad ke-21 menuntut lembaga pendidikan
anak usia dini untuk tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga
mengembangkan keterampilan Dberpikir tingkat tinggi, termasuk Kkreativitas.
Kemampuan berpikir kreatif membantu anak dalam menghadapi berbagai situasi baru,
menumbuhkan keberanian mengemukakan pendapat, serta mendorong munculnya
inovasi sejak usia dini [3],[4]. Namun demikian, hasil berbagai penelitian menunjukkan
bahwa praktik pembelajaran di banyak lembaga PAUD masih didominasi oleh aktivitas
yang berpusat pada guru. Kondisi tersebut menyebabkan anak lebih sering menerima
informasi secara pasif dibandingkan terlibat dalam proses eksplorasi dan penemuan
yang dapat merangsang kreativitasnya.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dinilai mampu mengakomodasi
kebutuhan perkembangan anak adalah model Experiential Learning. Model ini
menempatkan pengalaman sebagai sumber utama belajar sehingga anak memperoleh
kesempatan untuk membangun pemahaman melalui keterlibatan langsung dalam
aktivitas pembelajaran [5],[6]. Melalui tahapan mengalami, mengamati, merefleksikan,
dan menerapkan hasil belajar, anak dapat menghubungkan pengetahuan dengan situasi
nyata yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Proses tersebut memberikan ruang
yang lebih luas bagi anak untuk mengembangkan rasa ingin tahu, kemampuan berpikir
fleksibel, serta keberanian dalam mengemukakan gagasan.

Kegiatan pembelajaran yang melibatkan pengalaman langsung juga sejalan
dengan karakteristik belajar anak usia dini yang lebih mudah memahami konsep melalui
aktivitas konkret dibandingkan penjelasan abstrak. Dalam konteks ini, kegiatan berbasis
lingkungan menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengoptimalkan
pembelajaran. Selain memberikan pengalaman nyata, kegiatan tersebut juga membantu
anak mengenal dan memahami permasalahan lingkungan yang ada di sekitarnya. Salah
satu kegiatan yang dapat diterapkan adalah pembuatan ecobrick, yaitu pemanfaatan
limbah plastik yang dipadatkan ke dalam botol plastik sehingga dapat digunakan
kembali sebagai produk yang bernilai guna [7],[8].

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada bulan Januari 2026 di TK
PGRI 7 Wajak Kabupaten Malang, ditemukan bahwa kemampuan berpikir kreatif anak
kelompok B masih perlu mendapatkan stimulasi yang lebih optimal. Dari 30 anak yang
diamati, sebanyak 19 anak (63,3%) cenderung mengikuti contoh yang diberikan guru
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tanpa melakukan modifikasi terhadap tugas yang dikerjakan. Selain itu, 17 anak (56,7%)
masih mengalami kesulitan dalam menyampaikan ide secara mandiri dan 18 anak
(60,0%) belum mampu memberikan lebih dari satu alternatif jawaban ketika
menghadapi suatu permasalahan dalam kegiatan pembelajaran. Hanya 7 anak (23,3%)
yang menunjukkan keberanian untuk mengemukakan gagasan yang berbeda dari
teman-temannya. Temuan tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang
berlangsung belum sepenuhnya memberikan kesempatan kepada anak wuntuk
mengembangkan kreativitas secara optimal.

Berbagai penelitian dalam beberapa tahun terakhir telah membuktikan bahwa
pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif peserta didik mampu meningkatkan
kreativitas. Penelitian Hasan menunjukkan bahwa penerapan Experiential Learning
memberikan dampak positif terhadap keterlibatan anak dalam pembelajaran melalui
pengalaman yang bermakna [9]. Penelitian Arifin dan Suryanti menemukan bahwa
pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif karena
anak terlibat secara langsung dalam proses pemecahan masalah [10]. Sementara itu,
Rahmawati dan Fauziddin melaporkan bahwa kegiatan pembelajaran berbasis
lingkungan berkontribusi terhadap perkembangan kreativitas melalui aktivitas
eksplorasi dan eksperimen [11]. Penelitian lain yang dilakukan oleh Aulia juga
menunjukkan bahwa aktivitas eksploratif berbasis lingkungan efektif dalam
mengembangkan aspek kelancaran, keluwesan, keaslian, dan elaborasi dalam berpikir
kreatif anak usia dini [12].

Meskipun demikian, hasil telaah literatur menunjukkan masih terdapat beberapa
celah penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut. Sebagian besar penelitian terdahulu
mengkaji kreativitas melalui penggunaan media pembelajaran, project-based learning,
atau kegiatan berbasis lingkungan secara umum. Penelitian mengenai Experiential
Learning pada pendidikan anak usia dini juga lebih banyak difokuskan pada
pengembangan karakter, keterampilan sosial, dan keterlibatan belajar anak. Selain itu,
penelitian yang mengintegrasikan model Experiential Learning dengan kegiatan
ecobrick sebagai sarana pengembangan kemampuan berpikir kreatif anak usia 5-6
tahun masih sangat terbatas. Dengan demikian, hubungan antara pembelajaran berbasis
pengalaman dan aktivitas ecobrick dalam meningkatkan kreativitas anak belum banyak
dieksplorasi secara empiris.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengintegrasian model Experiential
Learning dengan kegiatan ecobrick sebagai aktivitas pembelajaran kontekstual yang
memadukan pengalaman langsung, pengembangan kreativitas, dan pendidikan
lingkungan. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang hanya menekankan salah satu
aspek tersebut, penelitian ini mengombinasikan ketiganya dalam satu rangkaian
pembelajaran yang dirancang sesuai karakteristik perkembangan anak usia dini. Melalui
kegiatan ecobrick, anak tidak hanya belajar mengelola limbah plastik, tetapi juga
memperoleh kesempatan untuk mengeksplorasi ide, menciptakan karya, dan
menemukan berbagai alternatif solusi secara kreatif.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh model Experiential Learning berbasis ecobrick terhadap kemampuan berpikir
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kreatif anak usia 5-6 tahun. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan teori pembelajaran berbasis pengalaman pada pendidikan anak usia
dini sekaligus menjadi referensi bagi guru dalam merancang kegiatan pembelajaran yang
inovatif, kontekstual, dan berorientasi pada pengembangan kreativitas anak.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen
semu (quasi experimental research). Desain penelitian yang diterapkan adalah pretest-
posttest control group design, yaitu desain yang melibatkan dua kelompok penelitian,
terdiri atas kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen
memperoleh perlakuan berupa pembelajaran menggunakan model Experiential
Learning berbasis ecobrick, sedangkan kelompok kontrol mengikuti pembelajaran
konvensional yang biasa diterapkan oleh guru [13]. Sebelum perlakuan diberikan, kedua
kelompok memperoleh pengukuran awal (pretest) untuk mengetahui kondisi
kemampuan berpikir kreatif anak. Setelah seluruh rangkaian perlakuan selesai
dilaksanakan, kedua kelompok kembali diberikan pengukuran akhir (posttest).
Perbedaan hasil pretest dan posttest digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan
model Experiential Learning berbasis ecobrick terhadap kemampuan berpikir kreatif
anak usia 5-6 tahun.

Desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1. Desain quasi experimental research

Keterangan:

01 = pretest kelompok eksperimen

02 = posttest kelompok eksperimen

03 = pretest kelompok kontrol

04 = posttest kelompok kontrol

X = perlakuan model Experiential Learning

Penelitian dilaksanakan di TK PGRI 7 Wajak, Kecamatan Wajak, Kabupaten
Malang, Jawa Timur. Pemilihan lokasi dilakukan berdasarkan hasil observasi awal yang
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif anak masih perlu dikembangkan
melalui penerapan model pembelajaran yang lebih inovatif dan berpusat pada anak.
Penelitian dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 2025/2026, yaitu mulai
Januari hingga Februari 2026. Pelaksanaan penelitian meliputi tahap observasi awal,
penyusunan instrumen, pelaksanaan pretest, pemberian perlakuan, pelaksanaan
posttest, dan analisis data.

Penelitian ini dilaksanakan di TK PGRI 7 Wajak, Kecamatan Wajak, Kabupaten
Malang, Jawa Timur pada semester genap Tahun Ajaran 2025/2026, yaitu selama bulan
Januari sampai Februari 2026. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak
kelompok B usia 5-6 tahun yang berjumlah 30 anak. Penentuan sampel menggunakan
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teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan
tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian [1]. Adapun kriteria yang digunakan
dalam pemilihan sampel meliputi: (1) anak berusia 5-6 tahun, (2) terdaftar sebagai
peserta didik aktif pada tahun ajaran 2025/2026, (3) mengikuti kegiatan pembelajaran
secara rutin selama penelitian berlangsung, dan (4) memiliki karakteristik
perkembangan yang relatif setara berdasarkan hasil observasi awal guru kelas.

Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh sampel sebanyak 30 anak yang terbagi
ke dalam dua kelompok. Kelompok eksperimen terdiri atas 15 anak yang memperoleh
pembelajaran menggunakan model Experiential Learning berbasis ecobrick, sedangkan
kelompok kontrol terdiri atas 15 anak yang mengikuti pembelajaran konvensional.
Pembagian kelompok dilakukan berdasarkan kelas yang telah ada (intact group) dengan
mempertimbangkan kesetaraan wusia, tingkat perkembangan, dan Kkarakteristik
pembelajaran yang diterapkan di sekolah sehingga kedua kelompok memiliki kondisi
awal yang relatif homogen sebelum perlakuan diberikan.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik observasi
terstruktur untuk memperoleh informasi mengenai kemampuan berpikir kreatif anak
usia 5-6 tahun sebelum dan sesudah pemberian perlakuan. Teknik observasi dipilih
karena sesuai dengan karakteristik anak usia dini yang lebih tepat dinilai melalui
pengamatan terhadap perilaku, respons, dan aktivitas yang ditunjukkan selama proses
pembelajaran berlangsung. Instrumen penelitian berupa lembar observasi kemampuan
berpikir kreatif yang disusun berdasarkan empat indikator utama, yaitu kelancaran
berpikir (fluency), keluwesan berpikir (flexibility), keaslian gagasan (originality), dan
kemampuan mengembangkan gagasan secara rinci (elaboration). Setiap indikator dinilai
menggunakan Kkategori perkembangan anak usia dini yang terdiri atas Belum
Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan
Berkembang Sangat Baik (BSB).

Proses observasi dilaksanakan dalam beberapa tahapan yang saling
berkesinambungan. Tahap pertama berupa observasi awal yang bertujuan untuk
mengidentifikasi kondisi kemampuan berpikir kreatif anak sebelum penelitian
dilaksanakan. Selanjutnya, pengukuran awal (pretest) diberikan kepada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki
masing-masing kelompok sebelum memperoleh perlakuan. Setelah seluruh rangkaian
pembelajaran selesai dilaksanakan, kedua kelompok kembali diberikan pengukuran
akhir (posttest) guna mengetahui perubahan kemampuan berpikir kreatif yang terjadi
setelah penerapan model pembelajaran. Untuk menjaga objektivitas hasil pengamatan,
proses observasi dilakukan secara kolaboratif oleh peneliti bersama guru kelas.

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu melalui proses
pengujian validitas dan reliabilitas. Validitas instrumen ditentukan melalui uji validitas
isi (content validity) dengan melibatkan ahli pendidikan anak usia dini dan praktisi
pembelajaran sebagai validator. Hasil penilaian para ahli digunakan untuk
menyempurnakan indikator maupun butir pengamatan sehingga sesuai dengan tujuan
penelitian. Setelah dinyatakan valid, instrumen diuji cobakan untuk mengetahui tingkat
reliabilitasnya. Pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s
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Alpha dengan bantuan program SPSS, di mana instrumen dinyatakan reliabel apabila
memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70 sehingga layak digunakan sebagai
alat pengumpul data dalam penelitian.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis secara bertahap
menggunakan bantuan perangkat lunak Statistical Package for the Social Sciences (SPSS)
versi 25. Tahap awal analisis dilakukan melalui statistik deskriptif untuk memberikan
gambaran umum mengenai kemampuan berpikir kreatif anak pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Analisis ini meliputi perhitungan nilai minimum,
nilai maksimum, rata-rata (mean), standar deviasi, serta persentase capaian
perkembangan anak pada setiap kategori penilaian. Statistik deskriptif digunakan untuk
menjelaskan kecenderungan data dan memberikan informasi mengenai perubahan
kemampuan berpikir kreatif anak sebelum dan sesudah perlakuan diberikan

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data terlebih dahulu dianalisis melalui uji
prasyarat untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi yang diperlukan dalam
analisis parametrik. Uji normalitas dilakukan menggunakan metode Shapiro-Wilk
karena jumlah sampel penelitian kurang dari 50 responden. Data dinyatakan
berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05. Selanjutnya,
uji homogenitas varians dilakukan menggunakan Levene’s Test untuk mengetahui
kesamaan varians antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data dinyatakan
homogen apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Pengujian prasyarat ini penting
dilakukan untuk menentukan teknik analisis inferensial yang paling sesuai digunakan
dalam penelitian.

Setelah data memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas, pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan Independent Sample t-Test untuk mengetahui perbedaan
kemampuan berpikir kreatif antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah
perlakuan diberikan. Namun, apabila salah satu asumsi tidak terpenuhi, maka digunakan
uji nonparametrik Mann-Whitney U Test sebagai alternatif analisis. Pengambilan
keputusan didasarkan pada nilai signifikansi dengan taraf kesalahan 5% (a = 0,05).
Hipotesis alternatif (H;) diterima apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05, sedangkan
hipotesis nol (Hp) diterima apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Melalui
tahapan analisis tersebut, pengaruh model Experiential Learning berbasis ecobrick
terhadap kemampuan berpikir kreatif anak usia 5-6 tahun dapat diidentifikasi secara
objektif dan sistematis berdasarkan hasil pengujian statistic.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif anak pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berada pada kondisi awal yang relatif
setara sebelum perlakuan diberikan. Hasil pretest menunjukkan rata-rata skor
kemampuan berpikir kreatif kelompok eksperimen sebesar 10,87 (SD = 1,68),
sedangkan kelompok kontrol sebesar 12,27 (SD = 1,44). Setelah pelaksanaan
pembelajaran, terjadi peningkatan kemampuan berpikir kreatif pada kedua kelompok,
namun peningkatan yang lebih besar ditemukan pada kelompok eksperimen yang
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memperoleh pembelajaran menggunakan model Experiential Learning berbasis

ecobrick.
Tabel 1. Statistik Deskriptif Kemampuan Berpikir Kreatif Anak

Kelompok N Pretest Mean + SD Postest Mean + SD Gain Score
Eksperimen 15 10,87 + 1,68 15,53 +1,24 4,67
Kontrol 15 12,27 £ 1,44 13,00+ 1,31 0,73

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa kelompok eksperimen mengalami
peningkatan rata-rata skor sebesar 4,67 poin, sedangkan kelompok kontrol hanya
mengalami peningkatan sebesar 0,73 poin. Temuan ini menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis pengalaman melalui proyek ecobrick memberikan kontribusi
yang lebih besar terhadap perkembangan kemampuan berpikir kreatif anak
dibandingkan pembelajaran konvensional. Perbandingan hasil kemampuan berpikir
kreatif anak dapat dilihat pada tabel berikut:

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data terlebih dahulu diuji menggunakan
uji normalitas Shapiro-Wilk dan uji homogenitas Levene. Hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa sebagian data tidak berdistribusi normal (p < 0,05), sehingga

pengujian hipotesis dilanjutkan menggunakan uji nonparametrik Mann-Whitney U Test.
Tabel 2. Hasil Uji Mann-Whitney U Test

Variabel U Z Sig. (2-tailed)
Kemampuan Berpikir Kreatif (Posttest) 18,500 -4,32 0,000

Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Dengan

demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol setelah perlakuan diberikan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
model Experiential Learning berbasis ecobrick berpengaruh secara signifikan terhadap

kemampuan berpikir kreatif anak usia 5-6 tahun.
Tabel 3. Distribusi Kategori Kemampuan Berpikir Kreatif Anak (Posttest)

Kategori Kelompok Eksperimen (Posttest) Kelompok Kontrol (Posttest)
Berkembang Sangat Baik 50% 25%
Berkembang Sesuai 35% 40%

Harapan

Mulai Berkembang 15% 35%

Belum Berkembang 0% 0%

Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar anak pada kelompok
eksperimen telah mencapai kategori Berkembang Sangat Baik (80%), sedangkan pada
kelompok kontrol sebagian besar masih berada pada kategori Berkembang Sesuai
Harapan (66,67%). Temuan ini memperlihatkan bahwa model Experiential Learning
berbasis ecobrick mampu memberikan stimulasi yang lebih optimal terhadap
perkembangan kreativitas anak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Experiential Learning berbasis
ecobrick secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif anak usia 5-6
tahun. Peningkatan tersebut terlihat pada aspek kelancaran berpikir (fluency),
keluwesan berpikir (flexibility), keaslian gagasan (originality), dan elaborasi
(elaboration). Anak yang terlibat dalam proyek ecobrick menunjukkan kemampuan
yang lebih baik dalam menghasilkan berbagai ide, memberikan alternatif solusi,
mengembangkan gagasan secara rinci, serta menciptakan bentuk karya yang berbeda
dari contoh yang diberikan guru.
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Temuan ini sejalan dengan teori Experiential Learning yang dikemukakan oleh
Kolb, yang menjelaskan bahwa pembelajaran berlangsung secara optimal ketika peserta
didik memperoleh pengalaman langsung yang kemudian direfleksikan, dipahami, dan
diterapkan kembali dalam situasi baru [14],[15]. Dalam penelitian ini, kegiatan ecobrick
memungkinkan anak mengalami secara langsung proses mengamati limbah plastik,
memilih bahan, menyusun isi botol, mendiskusikan hasil karya, serta memodifikasi
bentuk produk yang dihasilkan. Rangkaian aktivitas tersebut memberikan kesempatan
kepada anak untuk membangun pengetahuan melalui pengalaman nyata sehingga
kreativitas berkembang secara lebih optimal.

Hasil penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui perspektif teori
konstruktivisme. Menurut pandangan konstruktivisme, pengetahuan dibangun secara
aktif melalui interaksi individu dengan lingkungan dan pengalaman yang dimilikinya.
Selama kegiatan ecobrick berlangsung, anak tidak hanya menerima informasi dari guru,
tetapi secara aktif mengeksplorasi bahan, mengajukan pertanyaan, mengemukakan ide,
dan menemukan solusi terhadap berbagai tantangan yang muncul selama proses
pembuatan ecobrick. Aktivitas tersebut mendorong terbentuknya proses konstruksi
pengetahuan yang lebih bermakna sehingga berdampak pada peningkatan kemampuan
berpikir kreatif.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Experiential Learning
berbasis ecobrick berpengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir
kreatif anak usia 5-6 tahun. Hasil ini dapat dijelaskan melalui teori Experiential Learning
yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman langsung, refleksi,
pembentukan konsep, dan penerapan dalam situasi nyata [16],[17]. Selama kegiatan
ecobrick, anak terlibat secara aktif dalam mengamati, mengeksplorasi, berdiskusi, dan
menghasilkan karya berdasarkan gagasan mereka sendiri sehingga kemampuan
berpikir kreatif berkembang secara lebih optimal. Temuan ini juga sejalan dengan teori
konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi aktif
dengan lingkungan [18],[19]. Keterlibatan anak dalam proses pembelajaran
memberikan kesempatan untuk mengembangkan kelancaran berpikir (fluency),
keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan elaborasi (elaboration). Hasil
penelitian ini konsisten dengan berbagai penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis pengalaman dan lingkungan mampu meningkatkan kreativitas
anak melalui aktivitas eksploratif dan pemecahan masalah [20],[21]. Namun, penelitian
ini memiliki kebaruan pada integrasi proyek ecobrick ke dalam setiap tahapan
Experiential Learning, sehingga tidak hanya mengembangkan kemampuan berpikir
kreatif, tetapi juga menanamkan kesadaran lingkungan sejak usia dini melalui
pengalaman belajar yang kontekstual, bermakna, dan berpusat pada anak.

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat konsep bahwa kreativitas anak
berkembang secara optimal ketika pembelajaran memberikan kesempatan untuk
mengalami, mengeksplorasi, merefleksikan, dan menciptakan sesuatu berdasarkan
pengalaman nyata. Penelitian ini juga memperluas kajian mengenai implementasi
Experiential Learning pada pendidikan anak usia dini, khususnya dalam pengembangan
kemampuan berpikir kreatif melalui pendidikan lingkungan. Secara praktis, hasil
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Tahun

penelitian memberikan implikasi bagi guru PAUD untuk lebih banyak menerapkan
pembelajaran berbasis pengalaman dan proyek kontekstual dalam kegiatan sehari-hari.
Kegiatan ecobrick dapat dijadikan alternatif pembelajaran yang tidak hanya
mengembangkan Kkreativitas anak, tetapi juga menanamkan kepedulian terhadap
lingkungan sejak usia dini. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih bermakna,
menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik belajar anak wusia dini yang
menekankan aktivitas langsung, eksplorasi, dan pengalaman konkret.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model Experiential
Learning berbantuan kegiatan ecobrick berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
berpikir kreatif anak usia 5-6 tahun di TK PGRI 7 Wajak. Anak yang mengikuti
pembelajaran berbasis pengalaman menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir
kreatif yang lebih tinggi dibandingkan anak yang mengikuti pembelajaran konvensional.
Peningkatan tersebut terlihat pada kemampuan anak dalam menghasilkan ide yang
beragam, mengembangkan alternatif pemecahan masalah, serta mengekspresikan
gagasan secara lebih fleksibel dan orisinal. Kebaruan penelitian ini terletak pada
integrasi model Experiential Learning dengan proyek ecobrick sebagai pengalaman
belajar kontekstual dalam pendidikan anak usia dini. Pendekatan ini tidak hanya
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif, tetapi juga menanamkan kepedulian
terhadap lingkungan melalui kegiatan pemanfaatan limbah plastik yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari anak. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sampel
yang relatif kecil dan berasal dari satu lembaga pendidikan, durasi intervensi yang
terbatas, serta belum dikontrolnya secara menyeluruh faktor eksternal yang dapat
memengaruhi perkembangan kreativitas anak. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan melibatkan sampel yang lebih luas, memperpanjang waktu intervensi, dan
mengkaji pengaruh model Experiential Learning berbasis ecobrick terhadap aspek
perkembangan anak lainnya, seperti kemampuan pemecahan masalah, kolaborasi, dan
kepedulian lingkungan.
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